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PENUTUP

5.1 Kesimpulan.

Berdasarkan hasil andlisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Proporsi tabungan, deposito, surat berharga, kredit, penempatan pada bank lain,
IRR dan tingkat Inflasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap rasio NIM Bank Pemerintah di Indonesia selama triwulan | 2006 —
triwulan 1l 2011. Besarnya pengaruh secara simultan terhadap rasio NIM
sebesar 25.9 persen selain itu ada beberapa variabel lain diluar variabel
penelitian yang dapat mempengaruhi variabel tergantung yaitu NIM pada Bank
Pemerintah di Indonesia. Besarnya pengaruh Variabel tersebut adalah sebesar
74.1 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian nomer 1 yang menyatakan
bahwa variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
rasio NIM Bank Pemerintah di Indonesia terbukti/diterima.

2. Propors tabungan secara parsiad memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap rasio NIM Bank Pemerintah di Indonesia selama triwulan |
2006 — triwulan Il 2011. Besarnya pengaruh terhadap rasio NIM sebesar 1.44
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian nomer 2 yang menyatakan bahwa
variabel proporsi tabungan mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap rasio NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia tidak

terbukti/ditol ak.
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3. Proporsi deposito secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap rasio NIM Bank Pemerintah di Indonesia selama triwulan |
2006 — triwulan Il 2011. Besarnya pengaruh terhadap rasio NIM sebesar 3.31
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian nomer 3 yang menyatakan bahwa
variabel proporsi deposito mempunya pengaruh negatif yang signifikan
terhadap rasio NIM pada Bank Pemerintah di Indonesiatidak terbukti/ditolak.

4. Proporsi surat berharga secara parsia memiliki pengaruh positif  yang
signifikan terhadap rasio NIM Bank Pemerintah di Indonesia selama triwulan |
2006 — triwulan 11 2011. Besarnya pengaruh terhadap rasio NIM sebesar 13.46
persen. Dengan demikian hipotesis yang penelitian nomer 4 menyatakan bahwa
variabel proporsi surat berharga mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap rasio NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia terbukti/diterima.

5. Proporsi kredit secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap rasio NIM Bank Pemerintah di Indonesia selama triwulan | 2006 —
triwulan 11 2011. Besarnya pengaruh terhadap rasio NIM sebesar 0.15 persen.
Dengan demikian hipotesis penelitian nomer 5 yang menyatakan bahwa
variabel propors kredit mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
rasio NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia tidak terbukti/ditolak.

6. Proporsi penempatan bank lain secara parsiad memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap rasio NIM Bank Pemerintah di Indonesia selama
triwulan | 2006 — triwulan Il 2011. Besarnya pengaruh terhadap rasio NIM
sebesar 0.75 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian nomer 6 yang

menyatakan bahwa variabel proporsi penempatan bank lain  mempunyai
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pengaruh positif yang signifikan terhadap rasio NIM pada Bank Pemerintah di
Indonesia tidak terbukti/ditol ak.

7. Resiko Suku Bunga yaitu IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap rasio NIM Bank Pemerintah di Indonesia selama
triwulan | 2006 — triwulan Il 2011. Besarnya pengaruh terhadap rasio NIM
sebesar 0.34 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian nomer 7 yang
menyatakan bahwa variabel IRR mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap rasio NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia tidak terbukti/ditolak.

8. Tingkat inflasi secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap rasio NIM Bank Pemerintah di Indonesia selama triwulan | 2006 —
triwulan Il 2011. Besarnya pengaruh terhadap rasio NIM sebesar 3.20 persen.
Dengan demikian hipotesis penelitian nomer 8 yang menyatakan bahwa
variabel inflasr mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap rasio
NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia tidak terbukti/ditolak.

9. Variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap NIM pada Bank Pemerintah

adalah proporsi surat berharga dengan kontribusi parsial sebesar 13.46 persen.

5.2 Keterbatasan Pendlitian.

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, telah disadari bahwa masih
terdapat beberapa keterbasan. Adapun keterbatasan tersebut antaralain :
1. Bank yang menjadi objek penelitian hanya meliputi Bank Mandiri, BNI, BRI
dan BTN.
2. Jangka waktu periode penelitian yang digunakan hanya terbatas pada

sepanjang tahun 2006 hinggatriwulan 1 2011.
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3. Jumlah komponen indikator keuangan yang dikaji dalam penelitian ini hanya
mencakup proporsi tabungan, deposito, surat berharga, kredit, penempatan
bank lain, IRR dan tingkat inflasi

5.3 Saran.

Perlu disadari bahwa hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya

masing mengandung banyak kekurangan dan keterbatasan. Untuk itu penulis

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak
yang berkepentingnya dangan hasil penelitian ini, diantaranya adalah :

1. Bagi Bank.

a. Bank Pemerintah diharapkan Iebih banyak mengal okasikan dananya pada
surat berharga, khususnya surat berharga yang mampu meningkatkan
sektor industri perbankan di Indonesia dapat 1ebih meningkat lagi.

b. Bank Pemerintah diharapkan lebih membatas menggunakan sumber
pendanaan deposito. Sehingga pendapatan bunga bersih dari sumber dana
deposito secara maksimal dapat meningkatkan NIM, namun pendanaan
melalui deposito terbukti mampu meningkatkan laba bunga dan aman
dari sisi risiko likuiditas.

c. Bank Pemerintah diharapkan meningkatkan alokasi penempatan pada
bank lain, karena aktivitasini justru dapat meningkatkan NIM.

2. Bagi Pendliti lain.

Bagi pendliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut, sebaiknya juga

Meneliti tingkat proporsi produk DPK lainnya yaitu giro maupun aktiva
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produktif lainya lebih yang kompleks dari yang dipakai dalam penelitian ini
seperti membagi variabel proporsi surat berharga menjadi surat berharga yang
tersedia untuk diperdagangkan dan surat berharga yang dimiliki hingga jatuh
tempo, penyertaan. Selain itu dapat juga melakukan penambahan jenis variabel
bebas lain yang variatif guna menambah luasan ilmu pengetahuan mahasiswa
terhadap dunia moneter dan perbankan. Adapun jangka waktu penelitian dan
cakupan bank yang menjadi objek penelitian dapat juga diperluas, sehingga
hasil penelitian dapat |ebih valid dan aplikatif dalam penerapannya di industri

perbankan Indonesia.
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